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ABSTRAK 

Najma Hani. 210103020132. (Faḍâ`ilul Qur’an Pada Buku Khawashul Qur’an:  

Telaah Terhadap Karya yang Dinisbahkan Kepada Imam al-

Ghazali) Pembimbing Dr. Norhidayat, S.Ag.,M.A. dan Pembimbing 

Riza Saputra M.A., Pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

Kata Kunci: Faḍâ`il Qur’an, Khawashul Qur’an, Al-Ghazali 

 

Penelitian ini membahas Faḍâ`il Qur’an pada buku Khawashul Qur’an 

yang merupakan terjemahan dari kitab Al-Żahab al-Ibrîz fi Asrâri Khawâṣ 

Kitâbillahi al-‘Azîz yang merupakan kitab yang dinisbahkan kepada imam al-

Ghazali, kitab ini memuat tentang khasiat-khasiat ayat Al-Qur’an yang berdasarkan 

riwayat dan pengalaman nyata dari para ulama untuk mengahadapi kesempitan dan 

kesulitan. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui Faḍâ`il dari ayat-ayat 

Qur’an yang terdapat dalam buku Khawashul Qur’an, serta untuk mengetahui 

pemikiran Al-Ghazali tentang Faḍâ`il Qur’an. 

Penelitian ini termasuk penelitian metode kepustakaan (library research) 

yang bersifat analisis deskriptif kualitatif. Dengan cara mencari, membaca, lalu 

mengumpulkan berbagai literatur bacaan yang terkait dengan judul penelitian, 

seperti kitab atau buku faḍâ`il qur’an, jurnal, artikel, dan hadis untuk menguatkan 

sumbernya. 

Hasil dari penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa ayat-ayat Al-

Qur’an pada buku Khawashul qur’an memiliki faḍâ`il yang dapat digunakan untuk 

perlindungan diri, untuk mendatangkan kemaslahatan, dan untuk kesembuhan dari 

penyakit fisik maupun non fisik. Pentingnya memiliki niat yang tulus dan hati yang 

bersih dalam menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an, serta dapat mengajarkan bahwa 

manfaat spritual dari ayat-ayat ini hanya dapat diperoleh apabila seseorang 

mendekati Al-Qur’an dengan hati yang ikhlas dan penuh keimanan. Menurut al-

Ghazali memang ada perbedaan dari keutamaan ayat atau surah sebagaimana sabda 

nabi Muhammad saw. “Fâtiḥatul kitâb surah yang paling utama, ayat kursi adalah 

penghulu ayat-ayat Al-Qur’an, surah Yâsin adalah jantungnya al-Qur’an, dan al-

Ikhlas sama dengan sepertiga Al-Qur’an 
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MOTTO 

 ِ
 
رَحْمَةٌ ل دُوْرِِۙ وَهُدًى وَّ مَا فِى الصُّ ِ

 
مْ وَشِفَاۤءٌ ل

ُ
ك ِ
ب  نْ رَّ وْعِظَةٌ م ِ مْ مَّ

ُ
يُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاۤءَتْك

َ
مُؤْمِنِيْنَ يٰٓا

ْ
 ل

Artinya: “Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-

Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam 

dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin”. 

Q.S. Yunus/10: 57.  
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatḥah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Ḍammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (ال ج  (الر    al-rijâl bukan ar-rijâl, انال)ِِ يو  ِِ(د   al-dîwân bukan 

ad-dîwân.ِ 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يِـ ِ  Ai a dan i 

وِـ ِ  au a dan u 

 

1. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan garis di atas ب ا

 î i dengan garis di atas ب ي

 ū u dengan garis di atas ب وِ

 

 

2. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufِِ

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dâwîn. 

3. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوالضر ) tidak ditulis al-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

4. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1       Tharîqah ط ر 

ع ة .2    ام  يَّةِ الْج  سلام  الإ   Al-Jâmi’ah al-Islâmiyyah  

حْد ة .3    وْد و  ج  الْو   Wahda al-Wujūd 

 

5. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 
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dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

6. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْت اذ ِ ِالْلأِ   dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب 

الْْ جْرِ  ث ب تِ   tsabata al-ajru 

كة\ ر  يَّة الْح  الْع صْر    al-harakah al-‘ashriyyah 

د ِ  لا إ ل ه ِ أ نَِّ أ شْه 
 إ لاَّالله

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

وْلا نِ  ل كِ م  ل حِ م  الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

ك مِ  اِللهِي ؤْث ر   yu’tsirukum Allâh 

ظ اه ر الْع قْل يَّة الْم    al-mazhâhir al-‘aqliyyah  

بِ  سْت طْلا ِ ح  عِالإ   hub al-istithlâ’ 

ادَّة صْن وْع ة الْم   الْم 
نِ  ي وِ  م  انالْح   

al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

الْع يْنِ  ط رْفِ   tharf al-‘ayni 

ة س اه م   al-musâhamah, man salaka tharîqan الْم 

نِْ يْقًاِ س ل كِ  م  ط ر   man salaka tharîqan 
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